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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya tetas dan lama menetas telur ayam Arab pada
mesin tetas dengan sumber panas berbeda. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Ternak
Unggas Fakultas Peternakan Unram. Tiga ratus butir telur tetas ditempatkan di dua mesin tetas
dengan sumber pemanas listrik (PL) dan pemanas lampu minyak (PLM). Setiap perlakuan
mendapat ulangan tiga kali (150 butir setiap perlakuan). Data dianalisis menggunakan uji t-
student. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber panas berbeda tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap fertilitas, DHE, lama menetas dan bobot tetas akan tetapi berpengaruh
(P<0.05) terhadap daya tetas. Fertilitas telur ayam Arab dengan PL 85,2% dan mesin tetas PLM
90,7%. Daya hidup embrio (DHE) dengan PL 85,6% dan PLM 90,5%, daya tetas dengan PL
adalah 70,9% dan PLM 83,8%, dan bobot tetas PL 29,6 g, sedangkan mesin tetas PLM 28,9 g,
dan lama menetas telur dengan mesin tetas PL 21,3 hari dan PLM 21,7 hari. Perbedaan jenis
sumber panas inkubator tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap fertilitas telur, viabilitas
embrio, waktu tetas dan bobot tetas tetapi berpengaruh (p=0,043) terhadap daya tetas.
Kesimpulannya, daya tetas sumber panas lampu minyak tanah lebih baik dibandingkan
inkubator pemanas listrik.

Kata Kunci : Kematian Embrio, Daya Tetas, Pemanas Listrik, Lampu Minyak Tanah

ABSTRACT

This study was conducted to determine the hatchability and hatching time of Arab chicken eggs
in incubators with different heat sources. The research was carried out at the Poultry Laboratory
of the Faculty of Animal Science, University of Mataram. A total of three hundred fertile eggs
were placed into two different types of incubators which were an electric incubator (EI) and an
oil lamp heating incubator (OLHI). Each treatment was repeated three times (150
eggs/treatment). The data were analysed using the t-student test. The results showed that the
fertility of Arab chicken eggs incubated using the electric incubator (EI) was 85.2% and OLHI
incubator was 90.7%. Embryo viability at EI was 85.6% and OLHI was 90.5%. The hatchability
of El was 70.9% and OLHI was 83.8%, and the hatching weight of EI was 29.6 g, while the
OLHI hatching machine was 28.9 g, and the hatching time of eggs on the EI incubator was 21.3
days and OLHI was 21.7 days. Different types of incubators had no significant effect (P>0,05)
on the fertility of eggs, embryo viability, hatching time, and hatching weight but it had an effect
(p=0.043) on the hatchability. In conclusion, the heat source of the kerosene lamp was better
than that of an electric heating incubator.
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PENDAHULUAN

Ayam arab adalah keturunan ayam
Braekel, pertama kali dikembangkan di
Belgia dan telah ditetapkan sebagai ayam
Belgia (Sulandari et al., 2008). Ayam ini
bersifat gesit, aktif, dan memiliki daya
tahan tubuh yang kuat (Darmana dan
Sitanggang, 2002). Pada awal keberadaan
ayam Arab, masyarakat peternak kurang
tertarik karena postur yang mirip ayam
kampung, maka dugaannya produktivitas
ayam Arab rendah. Saat ini ayam Arab
menjadi pilihan peternak sebagai ayam
penghasil telur yang tinggi. Keunggulan
ayam Arab selain produksi telur tinggi,
juga tahan penyakit, konsumsi ransum
rendah, mudah dipelihara dan hampir tidak
memiliki sifat mengeram, sehingga dapat
bertelur lebih panjang (Iskandar, 2008).
Menurut Begli et al (2019) program salah
satu penyebab hilangnya sifat mengeram.
Oleh sebab itu induk vyang tidak
mengeram, penetasan merupakan teknik
untuk  memperbanyak populasi dan
produksi jenis ayam ini. Keunggulan
penerapan teknologi mesin tetas adalah
anak ayam dapat diproduksi dalam jumlah
yang banyak pada waktu yang bersamaan
dan kapasitas penetasan dapat diperbanyak
sesuai dengan jumlah telur tetas yang siap
ditetaskan. Mesin tetas yang umum
digunakan peternak dengan skala usaha
kecil di daerah pedesaan adalah mesin tetas
sederhana konvensional dengan listrik
yang disalurkan oleh PLN (Perusahaan
Listrik Negara) sebagai sumber panas dan
tidak ada jaminan listrik tidak mengalami
gangguan. Ketika terjadi pemadaman
maka panas inkubator juga akan
mengalami perubahan. Menurut Nideou et
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al (2019) dan Tesarova et al (2021) suhu
mesin tetas merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi daya tetas. Suhu
inkubator yang ideal untuk memperoleh
perkembangan embrio yang normal adalah
37-38°C (French, 2009; Tullet, 2009).
Menurut Lourens et al (2005) suhu
kerabang telur yang konstan 37,8°C yang
mencerminkan suhu embrio selama
inkubasi dianggap menghasilkan
perkembangan embrio dan kualitas anak
ayam neonatal terbaik Penyimpangan atau
deviasi suhu yang kecil sekalipun dapat
mempengaruhi ukuran dan perkembangan
embrio, yang pada akhirnya menurunkan
daya tetas telur fertil dan kualitas anak
ayam yang menetas (Yalcin dan Siegel,
2003; Tazawa et al., 2004).) Oleh karena
itu, mesin tetas sederhana konvensional
dengan sumber panas listrik perlu
dimodifikasi menjadi mesin tetas dengan
sumber panas lampu minyak sehingga
proses inkubasi tidak tergantung pada
sumber panas listrik. Untuk membuktikan
potensi lampu minyak sebagai sumber
panas alternatif pada penetasan sederhana,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
daya tetas dan lama menetas telur ayam
arab yang diinkubasi dengan sumber panas
yang berbeda.

MATERI DAN METODE

Telur tetas dan mesin tetas

Penelitian dilakukan di
Laboratorium Ternak Unggas Fakultas
Peternakan Unram. Telur tetas ayam Arab
sebanyak 300 butir (43g/butir) umur < 7
hari diperoleh dari pembibit lokal di kota
Mataram. Dua mesin tetas sederhana
berbahan tripleks (kapasitas 300 butir telur)
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digunakan sebagai inkubator dan hatcher.
Sumber panas mesin tetas berasal dari
lampu minyak tanah dan listrik. Panas dari
minyak tanah diatur dengan memasukkan
minyak tanah ke dalam perangkat lampu
minyak sebanyak 100 mL. Mengatur suhu
mesin tetas dengan mengatur besar kecilnya
api melalui sumbu yang diputar atau
dinaikkan atau diturunkan sampai suhu
tetap stabil pada 38°C. Lampu minyak
tanah diisi dua kali mulai pukul 9.00 pagi
dan pukul 21.00 malam. Penggunaan
minyak tanah sebanyak 100 mL pada lampu
minyak diperkirakan bertahan selama
kurang lebih 12 jam. Kontrol suhu
dilakukan sebanyak empat kali sehari, yaitu
pukul 06:00, 12:00, 17:00 dan 22:00.

Rancangan Penelitian

Telur tetas yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 300 butir dibagi
dalam dua perlakuan, yaitu mesin tetas
dengan sumber panas listrik (PL) dan mesin
tetas dengan sumber pemanas lampu
minyak (PLM). Setiap perlakuan diulang
tiga Kkali, sehingga terdapat 6 unit
percobaan. Setiap ulangan menggunakan 50
butir telur.

Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan uji t-student (Steel dan
Torrie, 1995). Persamaan matematika uji t-
student sebagai berikut:

X1 - Xz
t=
Sgab\1/n+/n

Keterangan:
X1 = Rataan nilai pengamatan pada mesin
tetas listrik
X2 = Rataan nilai pengamatan pada mesin
tetas lampu minyak
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Sgab = Standar deviasi (S) gabungan pada
mesin tetas listrik dan mesin tetas
lampu minyak

Pelaksanaan Penelitian
Telur ditimbang, kemudian telur

dimasukkan ke dalam mesin inkubasi
dengan posisi telur bagian tumpul diatas
dengan kemiringan 40-45°. Pada hari ke-5
dilakukan peneropongan untuk mengetahui
fertilitas telur yang ditetaskan, dan hari ke-
14 untuk mengetahui kematian embrio.
Setelah peneropongan kemudian telur
dibalik 2 kali dengan rutin setiap hari yaitu
pagi (08:00) dan sore (16:00). Embrio yang
mati dikeluarkan dengan tujuan supaya
tidak mengontaminasi telur yang lainya.
Pembalikan dihentikan pada hari ke-18
bertujuan untuk memberikan waktu kepada
embrio memosisikan diri supaya dapat
memecahkan kerabang. Meningkatkan
kelembaban dengan cara menyemprot air
dengan sprayer pada kerabang telur pada
hari ke-20. Mengeluarkan DOC yang sudah
menetas dan telur yang tidak menetas,
sedangkan telur yang masih pipping
ditunggu hingga menetas.

Variabel yang Diamati

Fertilitas (%) adalah persentase
telur-telur yang bertunas dari sejumlah telur
yang dieramkan; Daya hidup embrio (DHE,
%) adalah persentase telur-telur fertil yang
telah menetas; Daya tetas (%) adalah
persentase telur-telur yang menetas dari
jumlah telur yang fertil; Umur menetas
(hari) adalah umur telur mulai hari pertama
dimasukkan ke mesin tetas sampai telur
menetas; Persentase telur yang menetas (%)
= Telur yang menetas dihitung pada hari ke—
20, 21 dan 22.
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P>0.05, peubah pada kedua mesin tetas
tersebut tidak berbeda nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot tetas (g): bobot badan anak ayam
setelah menetas yang ditimbang setelah
bulunya kering.

Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan uji t-student (Steel dan
Torrie, 1995) dengan bantuan program
SPSS 16.0 (2007). Jika P<0.05, peubah
pada mesin tetas listrik berbeda nyata
dengan mesin tetas lampu minyak. Jika

Performa penetasan tertera pada
Tabel 1. Jenis sumber panas tidak
berpengaruh nyata terhadap fertilitas
(P=0,621), daya hidup embrio (0,267)),
lama menetas (P=1,00) dan bobot tetas
(P=0,988) tetapi berpengaruh nyata
terhadap daya tetas (P=0.043).

Tabel 1. Performa penetasan telur ayam Arab pada mesin tetas dengan sumber panas berbeda

Parameter PL PLM p-value
Fertilitas (%) 85,2+3,9 90,7431 0,621
DHE* (%) 85,6+2,5 90,5+0,9 0,257
Daya Tetas 70,9°+0,5 83,8%+3,4 0,043
Lama Menetas (%) 21.3+0,58 21,7+0,6 1,000
Bobot Tetas (g) 29,6427 28,8426 0,988

b superskrip pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata pada p<0,05. Keterangan: PL; pemanas

listrik ; PLM: pemanas lampu minyak; *DHE: daya hidup embrio

Fertilitas telur ayam Arab pada
mesin tetas sumber panas listrik dan mesin
tetas lampu minyak (Tabel 1) menunjukkan
bahwa rata-rata fertilitas pada mesin tetas
PL adalah 85,2% sedangkan pada mesin
tetas PLM 90,7% walaupun. tidak berbeda
nyata (p=0,621). Fertilitas telur ayam Arab
pada penelitian ini lebih tinggi dari
penelitian yang dilaporkan Susanti et al.,
(2015) yakni antara 59,26 sampai 77,78%
karena pengaruh penyimpanan hingga 6
hari. Fertilitas yang tinggi karena telur yang
digunakan telur segar. Dengan demikian
fertilitas tidak dipengaruhi oleh teknis
penetasan akan tetapi pada penanganan
telur sebelum ditetaskan.

Persentase daya hidup embrio
(Tabel 1) menunjukkan bahwa sumber
panas mesin tetas tidak berpengaruh
(P=0,257) terhadap DHE. Akan tetapi DHE
dengan sumber panas listrik (PL) 4,8 %

lebih rendah dari PML (85,6%, vs 90,5%).
Daya hidup embrio pada penelitian ini lebih
tinggi daripada daya hidup embrio ayam
kampung hasil penelitian Prakoso et al.,
(2012) sebesar 60,25 % sampai 63,77.%.
dengan mesin tetas dipadamkan selama 0
hingga 6 jam. Hal ini mengindikasikan
bahwa suhu mesin tetas yang stabil
berpengaruh  terhadap  perkembangan
embrio. Dengan kata lain, lampu minyak
dapat digunakan sebagai sumber panas pada
mesin tetas sederhana karena tidak
berpengaruh terhadap daya hidup embrio
dan mengurangi kematian embrio dengan
mengontrol suhu. Morita et al., (2016)
membuktikan bahwa perkembangan embrio
dipengaruhi oleh suhu mesin tetas. Nideou
et al (2019) menunjukkan embrio yang
diinkubasi pada suhu tinggi selama 10 hari
pertama menggunakan albumen lebih cepat
tanpa  mempengaruhi  daya @ tetas.
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Sebaliknya, embrio yang diinkubasi pada
suhu tinggi selama 18 hari pertama
mengurangi penggunaan albumen secara
signifikan setelah 13 hari inkubasi dengan
efek negatif pada daya tetas.

Penelitian ini menunjukkan bahwa
sumber panas berpengaruh terhadap daya
tetas (Tabel 1). Daya tetas telur ayam arab
pada mesin tetas PL adalah 70,91%
sedangkan pada mesin tetas PLM 83,82%
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(p=0,043) dengan rata-2 77,36%, lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian
Susanti et al., (2015) dengan rata-rata daya
tetas 75,48%. Lama menetas telur ayam
arab dengan PL adalah 21,3 hari sedangkan
dengan PLM 21,7 hari dan tidak berbeda
nyata (p=1,00) karena umur dan bobot telur
relatif seragam (Tabel 1) dan persentase
telur yang menetas pada umur 21 hari lebih
tinggi dari yang menetas umur 22 hari
(Tabel 2).

Tabel. 2. Lama menetas telur ayam Arab pada mesin tetas sumber panas berbeda

Mesin tetas 'II:'qur Umur menetas (hari)
ertil
20 21 22
Jumlah (%) Jumlah (%) Jumlah (%)
Menetas Menetas Menetas
(butir) (butir) (butir)

PL 127 - - 66 51,97 31 24,41
PML 136 - - 40 29,41 74 54,41

Keterangan: PL; pemanas listrik ; PLM: pemanas lampu minyak

Telur yang menetas pada umur
penetasan 21 hari pada kedua jenis mesin
tetas pada ini, karena suhu dan kelembaban
inkubator cenderung stabil sehingga embrio
dapat berkembang dengan  normal.
Beberapa peneliti  sebelumnya juga
membuktikan bahwa karakteristik
morfofisiologi embrio dipengaruhi oleh
suhu mesin tetas (Bai et al., 2016; Moriza et
al., 2016). Waktu menetas dipengaruhi oleh
suhu inkubasi (Willemsen et al., 2010).

Suhu untuk  penetasan  juga
tergantung jenis unggasnya. Persentase
penetasan tertinggi diperoleh pada suhu
inkubator antara 35,5 dan 36,5°C pada ayam
hutan (Rhynchotus rufescens)(Nakage et
al., 2003), pada burung puyuh suhu
inkubator lebih tinggi yaitu suhu 39,5°C

(Carvalho et al.,, 2020) dan pada ayam
37.8°C (Bertin et al., 2018).

Bobot tetas ayam Arab pada PL
dan PLM adalah 29,59 g, dan 28,89 g dan
tidak berbeda nyata (p=0,988). Bobot tetas
telur ayam Arab rendah karena memiliki
ukuran telur dan postur tubuh yang kecil
dan ramping bila dibandingkan dengan
ayam kampung. Penelitian oleh Igbal et al.,
(2011) dan Morita et al (2016) pada broiler
breeder menunjukkan bahwa bobot telur
berpengaruh nyata terhadap ketebalan kulit
telur, susut bobot telur pada hari ke-18
inkubasi, jumlah anak ayam sehat dan
cacat, daya tetas, bobot tetas dan bobot
badan anak ayam umur 7 hari, maupun
hasil karkas segar. Oleh karena itu lampu
minyak juga dapat digunakan sebagai
alternatif sumber panas pada penetasan
unggas dengan berpedoman pada standar
suhu yang sesuai dengan jenis unggas.
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SIMPULAN

Fertilitas, DHE, lama menetas dan
bobot tetas telur ayam Arab yang ditetaskan
pada mesin tetas dengan sumber panas
listrik (PL) tidak berbeda nyata (p>0,05)
dengan yang ditetaskan pada mesin tetas
sumber panas lampu minyak (PLM). Daya
tetas telur ayam Arab dipengaruhi (p<0.05)
oleh sumber panas. Daya tetas pada mesin
PLM 12,91% lebih tinggi dari pada mesin
tetas PL (90,91% vs 83,82%).
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